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Abstrak
 

Hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada manusia dan universal. Pelanggaran terhadap

HAM, baik yang dilakukan oleh aparat negara terhadap warga negara atau dilakukan oleh sesama warga

negara, berarti mengingkari martabat manusia. Pelanggaran HAM-pun terbagi dua, yaitu pelanggaran HAM

biasa dan pelanggaran HAM berat. Pelanggaran HAM berat menurut Pasal 7 Undang-Undang No. 26 Tahun

2000 Tentang Pengadilan HAM adalah pelanggaran HAM yang meliputi kejahatan genosida dan kejahatan

terhadap kemanusiaan. Seiring dengan perkembangan masyarakat dan hukum, pada saat ini dikenal dua

macam subjek hukum, yaitu subjek hukum manusia dan badan hukum (rechtpersoon/legal person). Badan

hukum atau dalam lingkup hukum pidana disebut dengan korporasi, seperti perusahaan multinasional dan

perusahaan raksasa, adalah suatu perusahaan yang memiliki kekuatan ekonomi yang sangat kuat, bahkan

hingga melebihi kekuatan ekonomi suatu negara.

Sampai pada saat ini, Indonesia belum memiliki perangkat hukum yang dapat meminta pertanggung

jawaban korporasi atas pelanggaran HAM berat yang mungkin dilakukannya. Demikian juga dalam Rome

Statute of The International Criminal Court, dimana Undang-Undang No. 26 tahun 2000 banyak

mengadopsi konsep-konsep (materiil dan formil) yang berada didalamnya. Sehingga menarik untuk

menganalisis perbuatan seperti apa yang (dapat) dikategorikan sebagai pelanggaran HAM berat oleh

korporasi dan bagaimanakah pertanggungjawaban korporasi untuk diterapkan pada tindak pidana

pelanggaran HAM berat.

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah metode kepustakaan yang bersifat yuridis

normatif. Alat pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah studi kepustakaan. Kasus yang akan

digunakan sebagai pengandaian untuk menjawab pokok permasalahan dan dianalisa dalam penelitian ini

didasarkan pada pengajuan tuntutan sipil oleh International Labor Rights Fund atas nama tujuh lelaki dan

empat wanita Aceh terhadap Exxon Mobil Corporation di Pengadilan Distrik Columbia. Metode pengolahan

data yang digunakan adalah pengolahan data secara kualitatif, sehingga menghasilkan penelitian dalam

bentuk deskriptif analitis.

......Human rights are a basic and fundamental rights entitled to every human being. Violation of human

rights perpetrated by apparatus of a state or among citizen of a state indicates a denial of human race's

dignity. There are two types of human rights violation, and gross violation of human rights. The article 7 of

The Law No. 26 of 2000 concerning The Court of Human Right Violation defines gross violation of human

rights as human rights intrusion that comprises of genocide and crimes against humanity. As legal science

and society develops, two types of legal subject are already comprehended widely, natural person and legal

person (rechtpersoon). Legal person in criminal law subject, namely corporation such as Multinational

Corporation and other giant corporation are companies that possess large economic power that surpassed a

state economic power.

Until this moment, Indonesia has not yet established any set of regulation to penalize corporations for gross
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violation of human right that might be committed during its business operation. Lack of regulation related to

this issue also occurs in The Rome Statute of International Criminal Court that had been adopted to the Law

No. 26 of 2000. This law adopted material and formal concept within the statute. It is interesting to analyze

"a conduct" that can be categorized as gross violation of human right perpetrated by corporation, and

whether or not a corporation could be held as liable for committing gross violation of human rights.

This research is a literature study using normative-juridical methods. Data collected in this research is

mostly literatures and a case to presuppose the answer of the research questions is a civil suit by

International Labor Rights Fund on behalf of seven men and four women from Aceh versus Exxon Mobil

Corporation in Columbia USA District Court. Data analyses method in use for this research is qualitative

methods, thus the result of this research will be in the form of analytic-descriptive report.


